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ABSTRAK 
 

Rina Yuliana: Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, dan Free Cash 
Flow Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan 
Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2021-2024, 
Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2025. 
 
Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, Free Cash Flow, Kinerja 
Keuangan 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fluktuasi kinerja keungan pada perusahaan 
makanan dan minuman setiap tahunnya. Industri makanan dan minuman 
merupakan sektor penting dan terus bertumbuh di Indonesia, sehingga kinerjanya 
menjadi ukuran penting bagi investor dan manajemen. Perusahaan harus menjaga 
kinerja keuangannya demi kelanjutan usaha dan kepercayaan investor. Dengan 
melihat faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan, dapat dilihat seberapa 
sehat kondisi perusahaan dan seberapa efisien pengelolaan sumber dayanya. Hal ini 
penting demi pengambilan keputusan baik oleh manajemen, investor, maupun 
stakeholders. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah 
terdapat pengaruh antara likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan free cash flow 
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif kuasalitas. Penentuan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 44 
perusahaan dengan 4 tahun pengamatan. Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien 
determinasi, serta uji hipotesis dengan software SPSS versi 30. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan (2) solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (3) 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (4) free cash flow 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (5) likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, dan free cash flow secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja keuangan. Implikasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas 
manajemen keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya dunia bisnis pada era globalisasi saat ini menimbulkan 

persaingan yang ketat bagi perusahaan, termasuk dalam bidang manufaktur. 

Peran perusahaan sangat diperlukan untuk menjadi salah satu pilar yang 

mendukung perkembangan perekonomian di Indonesia. Perusahaan 

merupakan tempat yang didalamnya mencakup faktor produksi dan terjadinya 

kegiatan produksi. Industri  makanan dan minuman merupakan salah satu 

bidang industri yang dapat berkembang dari waktu ke waktu. Industri makanan 

dan minuman menjadi industri yang selalu dibutuhkan oleh masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pokok yang menjadikan industri ini memiliki kontribusi 

yang besar terhadap perekonomian Indonesia. Perusahaan industri sektor 

makanan dan minuman menjadi penopang pertumbuhan sektor manufaktur 

kedepannya karena mampu bertahan ditengah perekonomian Indonesia. 

Momentum pertumbuhan industri makanan dan minuman saat ini dinilai sangat 

tepat. Sebagai salah satu sektor strategis yang memiliki peran penting dalam 

menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia, industri ini terus mengalami 

pertumbuhan sepanjang tahun 2023. Pada tahun 2023 kontribusi sektor 

makanan dan minuman terhadap PDB industri nonmigas mencapai 39,10% dan 

menyumbang 6,55% terhadap PDB nasional. Selain itu, penopang modal di 

sektor industri makanan dan minuman masih bertumbuh dan diminati oleh para 

investor. Hal ini terlihat dari perkembangan realisasi investasi di sektor 

makanan dan minuman mencapai Rp 85,10 triliun (Waluyo, 2024). 

Sebelum memutuskan untuk berinvestasi, investor harus melakukan 

penilaian terhadap perusahaan dengan menilai sisi kinerja keuangan untuk 

menilai apakah perusahaan telah menjalankan kaidah-kaidah manajemen 

dengan baik. Penilaian kinerja keuangan mutlak diperlukan mengingat resiko 

dan jumlah dana yang diinvestasikan oleh investor sangatlah signifikan. 

Investor cenderung lebih percaya pada perusahaan yang menyajikan laporan 

keuangan secara transparan dan jelas. Laporan keuangan yang terstruktur 
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dengan baik dapat memberikan gambaran yang akurat tentang kinerja 

keuangan perusahaan. 

Perusahaan atau organisasi didirikan dengan tujuan memperoleh 

keuntungan serta meningkatkan kinerja keuangan guna menjaga kelangsungan 

hidupnya. Prestasi kinerja perusahaan dapat tercerminkan melalui kinerja 

keuangan selama periode tertentu, kinerja keuangan merupakan ukuran-ukuran 

tertentu yang dijadikan tolak ukur bagi suatu instansi dalam menghasilkan 

keuntungan dari kegiatan oprasional perusahaan yang dapat dijadikan acuan 

(Widodo et al., 2022). Melalui analisis laporan keuangan, kinerja keuangan 

perusahaan dapat dinilai secara lebih akurat. Data yang diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan digunakan untuk menghitung rasio keuangan, yang 

berfungsi sebagai indikator dalam menilai kinerja keuangan perusahaan selama 

periode tertentu. Hasil penilaian rasio keuangan digunakan oleh manajemen 

untuk mengukur keberhasilan operasional perusahan yang berjalan tentunya 

pada bagian pengelolaan dana keuangan. 

Kinerja perusahaan membantu menilai sejauh mana perusahaan berhasil 

mencapai tujuan mereka. Kinerja yang baik menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk beroperasi secara konsisten. Analisis kinerja keuangan 

merupakan cara untuk menilai seberapa baik suatu perusahaan menjalankan 

operasinya dengan benar dan mematuhi peraturan keuangan yang berlaku. 

Oleh sebab itu, kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai pencapaian 

perusahaan selama periode waktu tertentu, yang menunjukkan kesehatan 

keuangan perusahaan melalui pengukuran seperti rasio keuangan diantaranya 

rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio 

pertumbuhan penjualan dan rasio Free Cash Flow (Mursidah et al., 2023).  

Kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan atau pengembalian atas sumber daya yang 

diinvestasikan di dalamnya (Mursidah et al., 2023). Kinerja keuangan, salah 

satunya dapat diukur melalui Return On Assets (ROA) yang menilai rasio 

kemampuan perusahaan untuk mendapatkan profit. Berikut merupakan kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan ROA pada perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. 
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Sumber: www.idx.co.id (data diolah, 2025) 

Gambar 1.1 Grafik ROA 

Berdasarkan Gambar 1.1 kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

subsektor makanan dan minuman yang diukur menggunakan Return on Assets 

(ROA) menunjukkan ketidakkonsistenan sepanjang periode 2021 hingga 2024. 

Nilai ROA masing-masing perusahaan mengalami pergerakan yang fluktuatif, 

yang mencerminkan adanya ketidakstabilan dalam efektivitas pengelolaan aset 

untuk menghasilkan laba. Beberapa perusahaan mengalami penurunan kinerja 

yang cukup signifikan, seperti PT Central Proteina Prima Tbk (CPRO) yang 

mencatatkan ROA sebesar 34,28% pada tahun 2021, namun menurun drastis 

menjadi 4,77% pada tahun 2024. Penurunan serupa juga dialami oleh PT 

Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT), dari 5,67% menjadi 1,60%, dan PT Bisi 

International Tbk (BISI), dari 15,34% menjadi 4,92% dalam kurun waktu yang 

sama. Penurunan kinerja keuangan tersebut kemungkinan disebabkan oleh 

berbagai faktor, antara lain peningkatan biaya operasional, penurunan 

penjualan, tingginya beban utang, lemahnya manajemen biaya, serta penurunan 

daya beli masyarakat yang menyebabkan turunnya permintaan produk. 

Sebaliknya, terdapat perusahaan yang menunjukkan peningkatan 

kinerja yang diukur menggunakan ROA secara progresif, seperti PT Multi 

Bintang Indonesia Tbk (MLBI), yang mengalami kenaikan ROA dari 22,79% 

pada tahun 2021 menjadi 33,19% pada tahun 2024. Demikian pula PT Triputra 

Agro Persada Tbk (TAPG), yang menunjukkan tren positif dari 9,63% menjadi 

22,65%. Peningkatan kinerja keuangan tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 
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kemampuan perusahaan dalam menjaga keseimbangan keuangan, mengelola 

beban kewajiban secara optimal, meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan 

laba, serta memastikan ketersediaan dana yang cukup untuk mendukung 

kelancaran operasional dan pengembangan usaha. Beberapa perusahaan 

lainnya menunjukkan pola ROA yang tidak stabil namun relatif membaik pada 

tahun terakhir, seperti PT Mayora Indah Tbk (MYOR), yang mengalami 

peningkatan dari 6,08% menjadi 13,51% pada 2023, kemudian sedikit 

menurun menjadi 10,32% pada 2024, yang mengindikasikan adanya kombinasi 

keberhasilan strategis dan dampak fluktuatif dari kondisi pasar. 

Melihat dari fenomena-fenomena di atas mengindikasikan bahwa 

sebagian besar perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga efisiensi 

operasional dan kemampuan menghasilkan laba dari penggunaan aset secara 

konsisten. Dalam konteks tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja keuangan, diantaranya yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

dan free cash flow. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat waktu (Fahmi, 2018). Artinya jika perusahaan di tagih 

maka akan mampu memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh 

tempo. Rasio ini dapat membantu pihak manajemen untuk memonitor 

ketersediaan kas perusahaaan, khususnya untuk memenuhi liabilitas yang akan 

segera jatuh tempo. Perusahaan dapat dikatakan likuid atau tidak salah satunya 

dapat dilihat dari rasio likuiditas ini. Jika perusahaan mampu memenuhi 

kewajibannya berarti perusahaan tersebut likuid. dan sebaliknya, jika 

perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya maka perusahaan tersebut 

ilikuid. Rasio likuiditas yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu current 

ratio (CR). CR ini digunakan untuk menjawab pertanyaan seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibanya. Semakin besar CR 

semakin baik posisi kreditor, karena kreditor tidak perlu khawatir dan 

perusahaan akan membayar kewajibannya tepat waktu. Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Latifah (2023) menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keungan perusahaan. Hal ini didukung 

oleh penelitian Warisi & Kurniawan (2024) menunjukkan bahwa likuiditas 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Mursidah et al., (2023) menunjukkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu rasio 

solvabilitas. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya baik 

kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang (Fahmi, 2018). 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio solvabilitas dimana rasio tersebut 

digunakan untuk mengukur sejauh mana modal pemilik dapat menutupi 

hutang-hutang kepada pihak luar. Semakin besar rasio DER menunjukkan 

bahwa komposisi hutang semakin besar dari pada komposisi ekuitas (Ego et 

al., 2022). Hal ini mengindikasikan  bahwa  semakin  tinggi rasio solvabilitas 

pada  perusahaan  maka  perusahaan  tersebut kemungkinan akan mengalami 

penurunan kinerja keuangan yang disebabkan perusahaan memiliki utang yang 

cukup besar dan kesulitan dalam memenuhi kewajiban tersebut (Darma et al., 

2023). Sermakin tinggi nilai DER mengidentikasikan bahwa sermakin besar 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan. DER akan memberikan dampak buruk 

karena tingkat utang yang tinggi akan diikuti oleh kewajiban membayar bunga 

yang tinggi pula. Hal ini akan berdampak terhadap turunnya kinerja keungan 

perusahaan. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Warisi & 

Kurniawan, (2024) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal itu berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Pandiangan & Sijabat (2023) dimana 

solvabilitas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk mengejar keuntungan, rasio ini 

juga memberikan ukuran efektivitas manajemen perusahaan. profitabilitas 

adalah mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan 

oleh besar oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi (Ego et al., 2022). Salah satu 
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ukuran yang digunakan untuk menilai perusahaan yang beroperasi yaitu Net 

Profit Margin (NPM). Dengan mengukur profitabilitas menggunakan NPM, 

presentase pendapatan dari kegiatan usaha/penjualan, dan perhitungan beban 

usaha serta pajak, suatu perusahaan dapat mengetahui apakah bisnisnya 

menggunakan strategi yang tepat. Perusahaan diangggap lebih sukses jika 

memiliki presentase NPM  yang lebih besar (Kasmir, 2022). Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ego et al., (2022) menunjukkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmanda et al., (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu free cash flow. 

Free cash flow atau arus kas bebas merupakan kas perusahaan yang dapat 

didistribusikan untuk kreditor atau pemegang saham (investor) dalam bentuk 

modal atau aset tetap. Arus kas ini tersedia setelah perusahaan memenuhi 

semua kewajiban investasi serta modal kerja yang diperlukan dari kegiatan 

operasional. Dengan demikian, arus kas bebas dapat dikatakan sebagai sisa kas 

yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki Free Cash Flow 

(FCF) tinggi umumnya akan memiliki kinerja yang baik, karena perusahaan 

memiliki modal yang cukup untuk membantu kegiatan operasional yang stabil 

dan selanjutnya menentukan pencapaian jangka panjang (Mursidah et al., 

2023). Bersadarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mursidah et al., 

(2023) menunjukkan bahwa free cash flow berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini berbanding balik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Setiawan et al., (2022) dimana free cash flow tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini dikarenakan free cash flow yang tersedia 

belum dimanfaatkan dengan baik. Free cash flow yang tersedia dalam suatu 

perusahaan dapat diinvestasikan dalam investasi yang menguntungkan 

sehingga dapat meningkatkan laba usaha dan dengan demikian kinerja 

keuangan perusahaan akan meningkat (Putri et al., 2024). 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

analisis kinerja keuangan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dari 
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penelitian yang telah dilakukan tersebut belum menghasilkan hasil yang 

konsisten (Mursidah et al., 2023) (Ego et al., 2022) (Setiawan et al., 2022) 

(Warisi & Kurniawan, 2024) (Pandiangan & Sijabat, 2023) (Rahmanda et al., 

2022). Dengan memperhatikan inkonsistensi penelitian yang ada mengenai 

pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan free cash flow terhadap 

kinerja perusahaan, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu, 

masih terbatasnya penelitian yang secara khusus difokuskan pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman tahun 2021-2024, semakin 

menegaskan adanya celah penelitian yang perlu dikaji. Ditambah lagi, 

diketahui rendahnya nilai adjusted R² pada beberapa penelitian terdahulu 

mengindikasikan bahwa variabel-variabel independen yang digunakan belum 

mampu secara optimal menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan 

(Warisi & Kurniawan, 2024) (Mursidah et al., 2023) (Lutfiana & Hermanto, 

2021). Oleh sebab itu, sangat diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji 

fenomena yang terjadi dan membuktikan pengaruh likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan free cash flow terhadap kinerja keuangan di perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

Adapun metode analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian ini meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Desain ini mencakup semua 

elemen penting yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah secara 

sistematis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman lebih jelas mengenai 

hubungan likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan free cash flow terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas, dan free 

cash flow terhadap Kinerja Keungan Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2021-2024”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan 

peneliti adalah: 

1. Apakah likuiditas (CR) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024?  

2. Apakah solvabilitas (DER) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2021-2024?  

3. Apakah Profitabilitas (NPM) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keunagan (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2021-2024?  

4. Apakah Free Cash Flow berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024?  

5. Apakah likuiditas (CR), solvabilitas (DER), profitabilitas (NPM), dan 

Free Cash Flow secara simultan  berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian tersebut, 

maka penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis adanya pengaruh signifikan likuiditas (CR) terhadap 

kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2021-2024. 

2. Untuk menganalisis adanya pengaruh signifikan solvabilitas (DER) 

terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor 
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makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021-2024. 

3. Untuk menganalisis adanya pengaruh signifikan Profitabilitas (NPM) 

terhadap kinerja keunagan (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2021-2024 

4. Untuk menganalisis adanya pengaruh signifikan Free Cash Flow 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2021-2024 

5. Untuk menganalisis adanya pengaruh likuiditas (CR), solvabilitas (DER), 

profitabilitas (NPM), dan Free Cash Flow secara simultan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan gambaran 

yang dapat bermanfaat secara langsung maupun tidak langsung, antara lain: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan referensi dan 

bahan pertimbangan untuk perusahaan dalam mengambil kebijakan 

hingga keputusan yang ditetapkan perusahaan serta untuk menguji 

pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan free cash flow 

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur khususnya pada 

subsektor makanan  dan minuman sehingga perusahaan dapat 

mengaudit kinerja keuangan yang harapannya akan meningkatkan 

progres kerja dimasa depan. Dengan begitu mampu menghadirkan 

minat para investor untuk melakukan pendanaan untuk perusahaan. 

b. Bagi Investor dan Calon Investor 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu dasar pertimbangan bagi investor untuk mengetahui kinerja 
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keuangan perusahaan, agar investor lebih hati-hati dalam memilih 

perusahaan untuk berinvestasi. 

 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan 

ilmu pengetahuan dan sumber pemikiran mengenai pengaruh likuiditas, 

solvabilitas, profotabilitas, dan free cash flow terhadap kinerja keuangan. 

Selain itu, juga diharapkan dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih 

lanjut di masa yang akan datang. 
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